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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penelitian 

Pendidikan merupakan bagian dari proses kehidupan manusia yang 

berkontribusi terhadap peningkatan kualitas individu-individu dalam rangka 

menjalani keberlangsungan hidupnya di dunia. Selama manusia hidup, tidak akan 

terlepas dari pendidikan. Pendidikan ini adalah ujung tombak dari ketercapaian 

manusia dalam menempuh tujuan hidupnya sebagai insan yang telah memahami 

akan eksistensinya di dunia. 

Pemahaman tentang makna pendidikan ini sangat luas, sehingga perlu 

difokuskan pada pengertian yang lebih sederhana. Pendidikan yang populer dan 

diakui oleh semua manusia adalah pendidikan formal. Pendidikan formal ini 

adalah pendidikan yang terprogram dan terencana secara sistematis yang 

menghasilkan suatu jenjang-jenjang sehingga dapat menunjukkan identitas 

manusia berpendidikan. Salah satu jenjang pendidikan formal yang dikenal adalah 

jenjang pendidikan menengah ke atas, dimana jenjang ini terklasifikasikan dalam 

dua kelompok besar. Dua kelompok besar ini adalah sekolah menengah atas dan 

sekolah menengah kejuruan. 

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) adalah pendidikan menengah yang 

marak menjadi sorotan. Tujuan dari sekolah menengah kejuruan ini, tiada lain 

untuk menghasilkan output lulusan yang siap kerja atau dapat membuka lapangan 

kerja (berwirausaha). Tentunya, untuk mensinkronkan tujuan ini perlu didukung 

oleh kurikulum pembelajaran yang merefleksikan Sumber Daya Manusia(SDM) 

yang berkualitas sesuai dengan eksistensi dari sekolah menengah kejuruan itu 

sendiri. Sekolah menengah kejuruan agar dapat mencapai tujuan utamanya 

sehingga sesuai dengan eksistensinya, harus memiliki kurikulum pembelajaran 

yang dapat menciptakan lulusan SMK yang benar-benar siap kerja. Kurikulum itu 

sendiri merupakan sebuah alat untuk mencapai tujuan pendidikan yang terdiri atas 

berbagai komponen yang saling keterkaitan antara yang satu dengan yang lainnya. 



 

 
Denny Haryadhi Nurdiansyah, 2014 
Relevansi Mata Pelajaran Matematika Pada Mata Pelajaran Produktif 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

Merujuk pada pendapat Sukmadinata (2009: 102) bahwa kurikulum dapat 

diumpamakan sebagai suatu organisme yang memiliki susunan anatomis tertentu. 

Hal ini berarti bahwa kurikulum itu terdiri atas perangkat-perangkat atau 

komponen-komponen. Sementara itu, menurut UU Sisdiknas Nomor 20 Tahun 

2003, bahwa:  

Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, 

isi, dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman 

penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan 

tertentu.  

Pengertian ini mengandung makna, kurikulum sebagai rencana, pengaturan, 

cara, dan pedoman. Adanya makna bahwa kurikulum sebagai kegiatan 

pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu, mengindikasikan 

pembelajaran sebagai bentuk pelaksanaan kurikulum itu sendiri. 

Suatu kurikulum menurut Sukmadinata (2009: 102) harus mempunyai 

relevansi atau kesesuaian. Pertama kesesuaian antara kurikulum dengan tuntutan, 

kebutuhan, kondisi, dan perkembangan masyarakat. Kedua, kesesuaian antara 

komponen-komponen kurikulum. Unsur atau komponen-komponen kurikulum 

yang utama meliputi tujuan, isi atau materi, proses atau sistem penyampaian dan 

media, serta evaluasi. Ketiga komponen itu saling berkaitan erat satu dengan yang 

lain seperti sebuah spiral. 

Pendapat berhubungan dengan pernyataan tersebut, dikemukakan juga oleh 

Ruhimat (2009: 64), bahwa: 

Kurikulum yang baik adalah kurikulum yang memenuhi syarat relevansi 

internal, yaitu adanya koherensi dan konsistensi antar komponennya. Hal ini 

harus diperhatikan karena setiap tujuan tertentu akan menuntut adanya isi, 

metode, dan sistem evaluasi tersendiri. Ketidaksesuaian dalam komponen-

komponen ini akan menyebabkan kurikulum tidak akan bisa mencapai 

tujuannya secara optimal... 

Merujuk pada kedua pendapat di atas, kurikulum harus memiliki relevansi 

atau keterkaitan diantara komponen-komponen penyusunnya. Adanya relevansi 

tersebut, akan mengoptimalkan pencapaian dari tujuan dibuatnya kurikulum itu 

sendiri. 
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SMK Negeri 7 Baleendah merupakan SMK bidang studi keahlian Teknologi 

dan Rekayasa yang memiliki dua kompetensi keahlian, yakni kompetensi keahlian 

Teknik Kendaraan Ringan (TKR) dan Teknik Audio Video (TAV). Kurikulum 

yang diterapkan di SMK Negeri 7 Baleendah adalah Kurikulum Tingkat Satuan 

Pendidikan (KTSP). KTSP tersebut telah disusun oleh guru-guru dan komite 

sekolah sesuai dengan pedoman penyusunan KTSP jenjang Pendidikan Dasar dan 

Menengah.  

Berkaitan dengan dokumen kurikulum yang diterapkan di SMK Negeri 7 

Baleendah, secara umum mata pelajaran dikelompokkan menjadi 3 kelompok 

mata pelajaran antara lain: mata pelajaran normatif, mata pelajaran adaptif, dan 

mata pelajaran produktif. Kelompok normatif terdiri atas Pendidikan Agama, 

Pendidikan Kewarganegaraan, Bahasa Indonesia, Pendidikan Jasmani Olahraga 

dan Kesehatan, dan Seni Budaya. Kelompok adaptif terdiri atas mata pelajaran 

Bahasa Inggris, Matematika, IPA, IPS, Keterampilan Komputer dan Pengelolaan 

Informasi (KKPI), dan Kewirausahaan. Kelompok produktif terdiri atas sejumlah 

mata pelajaran yang dikelompokkan dalam Dasar Kompetensi Kejuruan dan 

Kompetensi Kejuruan. 

Mata pelajaran matematika sebagai salah satu mata pelajaran kelompok 

adaptif merupakan ilmu dasar yang sangat penting. Matematika memiliki peranan 

penting baik secara langsung maupun tidak langsung terhadap perkembangan 

kemajuan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK). Matematika selalu identik 

dengan cermin perabadan dalam makna penguasaan terhadap matematika dapat 

menciptakan masa depan yang lebih baik, ditandai dengan nilai kemajuan 

teknologi yang sangat besar. Hal ini sangat wajar untuk diungkapkan, karena 

matematika menurut Sutrisman dan Tambunan (Fathani, 2012: 25) adalah queen 

of science. 

Tujuan pembelajaran matematika di SMK menurut Permendiknas No 22 

Tahun 2006 (Depdiknas, 2006) tentang Standar Isi Mata Pelajaran Matematika 

secara umum bila ditafsirkan adalah untuk membekali siswa dengan kemampuan 

berfikir logis, analitis, sistematis, kritis, dan kreatif, serta kemampuan 

bekerjasama. Oleh karena itu, mata pelajaran matematika memiliki peranan yang 
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sangat penting bagi pembelajaran siswa di SMK khususnya SMK Negeri 7 

Baleendah pada kompetensi keahlian TKR. 

Merujuk pada pendapat Sukmadinata dan Ruhimat sebelumnya bahwa 

kurikulum harus memiliki relevansi baik relevansi internal maupun eksternal, 

maka menuntut mata pelajaran matematika yang diajarkan di SMK harus sesuai 

dan memiliki keterkaitan pada mata pelajaran produktif. Keterkaitan mata 

pelajaran matematika pada mata pelajaran produktif dapat ditinjau dari dua sisi. 

Apabila ditinjau dari skala makro, keterkaitan diantara kedua mata pelajaran ini 

merupakan relevansi internal. Hal ini, mengingat mata pelajaran merupakan 

komponen dari kurikulum itu sendiri. Namun demikian, apabila ditinjau dari skala 

mikro keterkaitan mata pelajaran matematika pada mata pelajaran produktif ini 

dapat dikatakan sebagai relevansi eksternal. Terlepas dari itu semua, idealnya 

pembelajaran mata pelajaran matematika di SMK harus memiliki relevansi pada 

mata pelajaran produktif. 

Pembelajaran matematika di SMK lebih praktis dari SMA, dimana 

pembelajarannya diarahkan kepada penyelesaian masalah perhitungan 

menggunakan rumus instan yang diberikan dalam pembelajaran. Berbeda dengan 

SMA, pembelajaran matematikanya diarahkan kepada pemahaman tentang konsep 

matematika itu sendiri sehingga rumus-rumus perhitungan dalam penyelesaian 

masalah matematika tidak diberikan secara instan tetapi merupakan hasil dari 

proses pemahaman terhadap konsep yang dipelajari. Implikasinya, siswa SMK 

akan kesulitan ketika menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan perhitungan 

matematis. 

Tujuan dari SMK adalah untuk menghasilkan output lulusan yang siap kerja 

atau dapat membuka lapangan kerja (berwirausaha) seperti yang telah 

dikemukakan sebelumnya. Hal ini, tentu menuntut pembelajaran mata pelajaran 

matematika harus mendukung pada penyelesaian permasalahan yang berkaitan 

dengan kejuruan. Sementara itu, pembelajaran matematika di SMK yang praktis 

menyebabkan kemampuan siswa yang berhubungan dengan perhitungan rendah.   

Selain itu, kurikulum SMK lebih diarahkan pada kemampuan kejuruan 

siswa sehingga terkadang memiliki kesan bahwa pembelajaran lebih ditekankan 
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pada mata pelajaran produktif. Padahal, mata pelajaran produktif mengandung 

konten matematika sehingga seharusnya mata pelajaran matematika pun tidak 

diabaikan begitu saja. Mata pelajaran matematika ini menjadi ilmu dasar yang 

membantu siswa untuk dapat memudahkan pada pembelajaran mata pelajaran 

produktif terutama dalam hal penyelesaian masalah kejuruan yang berhubungan 

dengan hitungan.  

Mata pelajaran matematika yang diajarkan di SMK harus sesuai dan 

memiliki keterkaitan pada mata pelajaran produktif sebagaimana diutarakan 

sebelumnya. Sementara itu, adanya keresahan terkait dengan pengimplementasian 

kurikulum di SMK. Pertama, kurikulum lebih difokuskan pada mata pelajaran 

produktif sehingga terkesan mata pelajaran lainnya seperti mata pelajaran 

matematika tidak terlalu begitu penting. Kedua, sarana dan prasarana di SMK 

lebih pada penyediaan fasilitas pembelajaran kejuruan seperti bengkel atau ruang 

praktikum yang memungkinkan siswa memandang bahwa belajar di SMK adalah 

belajar mata pelajaran produktif sehingga terkesan siswa mengabaikan mata 

pelajaran lainnya seperti mata pelajaran matematika. Ketiga, guru SMK lebih 

menitikberatkan pada pembelajaran yang mengasah kemampuan keahlian 

praktikum siswa sehingga terkadang kemampuan dari segi pemahaman konsep 

ilmu dasarnya seperti matematika kurang begitu diperhatikan. Dengan demikian, 

perlu dilakukannya penelitian mengenai keterkaitan mata pelajaran matematika 

pada mata pelajaran produktif sehingga dapat menjawab keresahan yang terjadi. 

Berkaitan dengan penelitian yang akan dilakukan, penulis akan fokus untuk 

mengkaji relevansi mata pelajaran matematika pada mata pelajaran produktif. 

Sebagai bahan pendukung kajian ini, peneliti melakukan studi pendahuluan yang 

bermaksud untuk memperoleh informasi yang dibutuhkan. Adapun informasi 

tersebut didasarkan atas hasil wawancara secara nonformal (wawancara tidak 

terstruktur) dengan beberapa nara sumber (dalam hal ini salah satu guru 

pengampu mata pelajaran matematika dan wakasek kurikulum). 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak M. Zulkifli Lubis (Lampiran 

A) selaku guru pengampu mata pelajaran matematika, penulis memperoleh 

informasi bahwa belum adanya forum diskusi antar guru mata pelajaran yang 
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membahas mengenai kebutuhan materi yang diperlukan oleh siswa guna 

menunjang pembelajaran mata pelajaran produktif. Dokumen mengenai pemetaan 

keterkaitan antar mata pelajaran juga belum ada, yang ada hanya gambaran global 

pemetaan antar mata pelajaran. Berkaitan dengan pengaplikasian materi ajar pada 

mata pelajaran produktif, beliau pernah mengilustrasikan pengaplikasian materi 

ajarnya. Akan tetapi, hanya sekilas saja pada gambaran materi produktif yang 

beliau ketahui.  

Sementara itu, hasil wawancara dengan Bapak Achmad Rosyadi (Lampiran 

A) selaku wakasek kurikulum, diperoleh informasi bahwa di SMK Negeri 7 

Baleendah belum pernah melaksanakan MGMP (Musyawarah Guru Mata 

Pelajaran) yang didalamnya membahas mengenai relevansi antar mata pelajaran. 

Harusnya memang dilaksanakan, tetapi kebijakan sekolah belum ke arah sana, 

masih terfokus pada pembangunan gedung sekolah. Dokumen mengenai 

pemetaan keterkaitan antar mata pelajaran belum ada, yang ada hanya sebatas 

gambaran global saja, itu pun masih hasil copy-paste. SMK Negeri 7 Baleendah 

ini sendiri sebenarnya belum mempunyai dokumen resmi sekolah mengenai 

pemetaan keterkaitan antar mata pelajaran, apalagi pemetaan keterkaiatan materi 

antar mata pelajarannya, karena tidak pernah melaksanakan MGMP. Ada juga 

pemetaan antar materi mata pelajaran produktif/pemetaan standar kompetensi 

keahlian. Perlu sekali adanya dokumen mengenai keterkaitan materi antar mata 

pelajaran ini, supaya proses pembelajaran yang dilaksanakan lebih optimal (dapat 

mendukung pembelajaran produktif sehingga dapat optimal). 

Atas dasar informasi-informasi di atas, penulis terdorong untuk melakukan 

suatu penelitian dengan judul “Relevansi Mata Pelajaran Matematika pada 

Mata Pelajara Produktif”.  

  

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang penelitian yang diuraikan di atas, maka dapat 

diidentifikasi masalahnya sebagai berikut:  

1. Pembelajaran matematika di SMK yang praktis menyebabkan kemampuan 

siswa yang berhubungan dengan perhitungan rendah. 
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2. Kurikulum SMK lebih diarahkan pada kemampuan kejuruan siswa sehingga 

terkadang memiliki kesan bahwa pembelajaran lebih ditekankan pada mata 

pelajaran produktif. Padahal, mata pelajaran produktif mengandung konten 

matematika sehingga seharusnya mata pelajaran matematika pun tidak 

diabaikan begitu saja. 

3. Sarana dan prasarana di SMK lebih pada penyediaan fasilitas pembelajaran 

kejuruan seperti bengkel atau ruang praktikum yang memungkinkan siswa 

memandang bahwa belajar di SMK adalah belajar mata pelajaran produktif 

sehingga terkesan siswa mengabaikan mata pelajaran lainnya seperti mata 

pelajaran matematika. 

4. Guru SMK lebih menitikberatkan pada pembelajaran yang mengasah 

kemampuan keahlian praktikum siswa sehingga terkadang kemampuan dari 

segi pemahaman konsep ilmu dasarnya seperti matematika kurang begitu 

diperhatikan. 

5. Belum tersedianya pemetaan keterkaitan antar materi tiap mata pelajaran. 

6. Forum diskusi antara guru mata pelajaran belum terkondisikan sehingga 

kemungkinan mismatch materi bisa terjadi. 

7.  Materi mata pelajaran matematika hanya sedikit yang terilustrasikan secara 

jelas pengaplikasiannya pada materi mata pelajaran produktif. 

 

C. Pembatasan Masalah 

Agar permasalahan yang diteliti tidak terlalu luas ruang lingkupnya, maka 

penulis perlu membatasi permasalahan di dalam penelitian ini. Adapun 

pembatasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Pendeskripsian relevansi dari materi mata pelajaran matematika pada materi 

mata pelajaran produktif. 

2. Pemetaan sekuen antara materi mata pelajaran matematika dengan materi 

mata pelajaran produktif berdasarkan pendeskripsian relevansi antara kedua 

mata pelajaran tersebut. 

3. Dokumen kurikulum yang digunakan adalah dokumen kurikulum SMK 

Negeri 7 Baleendah, khususnya kompetensi keahlian TKR.  
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D. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: “Bagaimanakah relevansi 

materi mata pelajaran matematika pada mata pelajaran produktif tingkat I 

di SMK Negeri 7 Baleendah kompetensi keahlian TKR?”. 

 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini terklasifikasikan dalam dua kategori, yakni tujuan 

umum dan tujuan khusus. Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui relevansi mata pelajaran matematika pada mata pelajaran produktif. 

Sedangkan tujuan khususnya adalah : 

1. Menghasilkan deskripsi relevansi dari materi mata pelajaran matematika pada 

materi mata pelajaran produktif. 

2. Menghasilkan pemetaan sekuen materi antara kedua mata pelajaran (mata 

pelajaran matematika dan mata pelajaran produktif) berdasarkan 

pendeskripsian relevansi antara kedua mata pelajaran tersebut. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat antara lain: 

1. Bagi guru matematika, hasil penelitian dapat digunakan sebagai bahan 

pertimbangan dalam penyampaian materi ajar sehingga dapat mendukung 

pembelajaran pada mata pelajaran produktif. Adapun bagi guru produktif, 

hasil penelitian dapat membantu terlaksananya pembelajaran yang optimal. 

2. Bagi siswa, dengan adanya penelitian ini diharapkan pembelajaran 

matematika dapat membekali mereka sehingga memiliki kemampuan berfikir 

logis, analitis, sistematis, kritis, dan kreatif, serta kemampuan bekerjasama. 

3. Bagi peneliti, sebagai penambahan wawasan dalam pengaplikasian ilmu 

pendidikan khususnya terkait dengan relevansi sebagai salah satu prinsip 

pengembangan kurikulum. 

4. Bagi sekolah, penelitian yang dilakukan diharapkan dapat memberikan 

kontribusi bagi peningkatan kualitas pembelajaran. 
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G. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan hasil penelitian ini adalah sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN  

Bab ini berisi tentang latar belakang penelitian, identifikasi masalah, 

pembatasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, dan manfaat 

penelitian.  

BAB II KAJIAN PUSTAKA 

Bab ini berisi tentang dasar-dasar teori umum yang dipakai pada 

pembahasan dan analisis masalah. Teori diambil dari literatur yang 

berkaitan dengan pembahasan masalah, internet, pembahasan mengenai 

teori yang mendasari prinsip relevansi dalam kurikulum, dan teori-teori 

lainnya yang menunjang permasalahan yang diteliti.  

BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ini berisi perangkat atau instrumen yang digunakan dan metode-

metode yang dapat digunakan dalam penelitian. 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisi analisis data yang dikumpulkan dari proses penelitian dan 

pembahasan mengenai hasil penelitian. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini berisi kesimpulan yang diambil dari hasil pembahasan dan saran 

untuk mendukung kesimpulan yang telah ada. 


